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[bookmark: _Toc208852406][bookmark: _Toc222215897]KATA PENGANTAR
 Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan makalah ini yang berjudul "konsep dasar psikologi pendidikan". Makalah ini disusun sebagai salah satu bentuk pemenuhan tugas akademik sekaligus untuk menambah wawasan mengenai pentingnya psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran.
Psikologi pendidikan merupakan bidang kajian yang sangat penting dalam dunia pendidikan karena berperan dalam memahami proses belajar, perkembangan peserta didik, serta berbagai faktor yang memengaruhi keberhasilan pembelajaran. Melalui makalah ini, penulis berusaha mengkaji secara sistematis mengenai pengertian psikologi pendidikan, sejarah dan perkembangannya, ruang lingkup kajian, teori-teori dasar yang melandasinya, serta penerapannya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.
Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat berbagai kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajian. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari berbagai pihak demi perbaikan dan penyempurnaan di masa yang akan datang.Akhir kata, penulis berharap semoga makalah ini dapat memberikan manfaat, menambah pengetahuan, serta menjadi referensi yang berguna bagi pembaca, khususnya dalam memahami pentingnya peran psikologi pendidikan dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
	


Metro, 18 februari 2026
 
 
Penulis
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[bookmark: _Toc208852409][bookmark: _Toc222215900]PENDAHULUAN 
1.1 [bookmark: _Toc208852410][bookmark: _Toc222215901]Latar Belakang
Pendidikan merupakan proses penting dalam pembentukan kualitas sumber daya manusia yang tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada perkembangan aspek kognitif, emosional, sosial, dan perilaku peserta didik. Dalam praktiknya, proses pembelajaran tidak selalu berjalan secara optimal karena setiap individu memiliki karakteristik, kemampuan, motivasi, serta gaya belajarnya masing masing yang sudah pasti setiap anak berbeda beda. Ternyata faktor lingkungan, metode pembelajaran, serta interaksi antara guru dan siswa juga dapat memengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Maka, diperlukan sesuatu sebagai upaya pendekatan ilmiah yang mampu menjelaskan bagaimana proses belajar terjadi dan bagaimana pembelajaran dapat dirancang secara efektif, fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik.
Psikologi pendidikan hadir sebagai suatu disiplin ilmu yang mempelajari perilaku dan proses sikologi manusia dalam konteks pendidikan. Dengan kajian ilmiah tentang perkembangan peserta didik, proses belajar, motivasi, perbedaan individual, serta evaluasi dalam pembelajaran, psikologi pendidikan memberikan landasan teoritis dan praktis bagi guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan pembelajaran. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip psikologi pendidikan memungkinkan pendidik untuk menyesuaikan strategi mengajar dengan tahap perkembangan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, serta mengatasi berbagai kesulitan belajar yang muncul di kelas.
Kajian mengenai konsep dasar psikologi pendidikan penting untuk dipahami oleh calon pendidik maupun praktisi pendidikan. Kajian ini menjadi dasar dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, humanis, dan sesuai dengan kebutuhan para peserta didik.	
1.2 [bookmark: _Toc208852411][bookmark: _Toc222215902]Rumusan masalah
1. Apa yang dimaksud dengan psikologi pendidikan dan bagaimana kedudukannya dalam dunia pendidikan?
2. Bagaimana sejarah dan perkembangan psikologi pendidikan serta tokoh-tokoh yang berperan di dalamnya?
3. Apa saja ruang lingkup kajian dalam psikologi pendidikan?
4. Apa saja teori-teori dasar yang melandasi psikologi pendidikan?
5. Bagaimana penerapan psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran di sekolah?
	
[bookmark: _Toc208852412][bookmark: _Toc222215903]1.3 Tujuan
1. [bookmark: _Toc208852413]Untuk menjelaskan pengertian psikologi pendidikan serta perannya dalam proses pembelajaran.
2. Untuk mengetahui sejarah dan perkembangan psikologi pendidikan beserta kontribusi tokoh-tokohnya.
3. Untuk mendeskripsikan ruang lingkup kajian psikologi pendidikan dalam dunia pendidikan.
4. Untuk memahami teori-teori dasar yang menjadi landasan psikologi pendidikan.
5. Untuk menjelaskan penerapan psikologi pendidikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah.

[bookmark: _Toc222215904]BAB II
[bookmark: _Toc208852414][bookmark: _Toc222215905]PEMBAHASAN 
[bookmark: _Toc208852415][bookmark: _Toc222215906]2.1 Pengertian Psikologi Pendidikan 
Psikologi pendidikan adalah cabang psikologiyang berkaitan dengan studi ilmiah tentang pembelajaran manusia. Studi tentang proses pembelajaran, baik dari perspektif kognitifmaupun perilaku, memungkinkan para peneliti untuk memahami perbedaan individu dalam kecerdasan, perkembangan kognitif, afektif, motivasi, pengaturan diri, dan konsep diri, serta peran mereka dalam pembelajaran . Bidang psikologi pendidikan sangat bergantung pada metode kuantitatif, termasuk pengujian dan pengukuran, untuk meningkatkan aktivitas pendidikan yang berkaitan dengan desain instruksional, manajemen kelas, dan penilaian, yang berfungsi untuk memfasilitasi proses pembelajaran di berbagai lingkungan pendidikan sepanjang rentang kehidupan. 
Psikologi pendidikan sebagian dapat dipahami melalui hubungannya dengan disiplin ilmu lain. Psikologi pendidikan terutama dipengaruhi oleh psikologi, yang memiliki hubungan dengan disiplin ilmu tersebut yang analog dengan hubungan antara kedokteran dan biologi. Psikologi pendidikan juga dipengaruhi oleh ilmu saraf. Psikologi pendidikan pada gilirannya memengaruhi berbagai spesialisasi dalam studi pendidikan, termasuk desain instruksional, teknologi pendidikan, pengembangan kurikulum, pembelajaran organisasi, pendidikan khusus, manajemen kelas, dan motivasi siswa. Psikologi pendidikan mengambil dan berkontribusi pada ilmu kognitif dan teori pembelajaran. Di universitas, departemen psikologi pendidikan biasanya berada di dalam fakultas pendidikan, yang mungkin menjelaskan kurangnya representasi konten psikologi pendidikan dalam buku teks pengantar psikologi. 
Bidang psikologi pendidikan mencakup studi tentang memori, proses konseptual, dan perbedaan individu (melalui psikologi kognitif) dalam mengkonseptualisasikan strategi baru untuk proses pembelajaran pada manusia. Psikologi pendidikan telah dibangun berdasarkan teori pengkondisian operan, fungsionalisme, strukturalisme, konstruktivisme, psikologi humanistik, psikologi Gestalt, dan pemrosesan informasi. 
Psikologi pendidikan telah mengalami pertumbuhan dan perkembangan pesat sebagai profesi dalam dua puluh tahun terakhir. Psikologi sekolah dimulai dengan konsep pengujian kecerdasan yang mengarah pada penyediaan pendidikan khusus bagi siswa yang tidak dapat mengikuti kurikulum kelas reguler pada awal abad ke-20.  Fokus utama lain dari psikologi sekolah adalah membantu menutup kesenjangan bagi anak-anak kulit berwarna, karena perjuangan melawan ketidaksetaraan ras dan segregasi masih sangat menonjol pada awal hingga pertengahan tahun 1900-an. Namun, "psikologi sekolah" sendiri telah membangun profesi yang relatif baru berdasarkan praktik dan teori beberapa psikolog di berbagai bidang. Psikolog pendidikan bekerja berdampingan dengan psikiater, pekerja sosial, guru, terapis bicara dan bahasa, dan konselor dalam upaya untuk memahami pertanyaan-pertanyaan yang muncul ketika menggabungkan psikologi perilaku, kognitif, dan sosial dalam lingkungan kelas. 

[bookmark: _Toc208852416][bookmark: _Toc222215907]2.2 Sejarah Dan Perkembangannya 
Psikologi pendidikan (educational psychology) adalah suatu cabang psikologi yang khusus mengkaji pemahaman pengajaran dan pembelajaran dalam lingkungan pendidikan (Santrock, 2011).Wittrock & Farley (1989), dalam Moreno (2010) memaparkan pengertian Psikologi Pendidikan sebagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan pengembangan, evaluasi, dan penerapan prinsip-prinsip dan teori-teori belajar manusia. Definisi psikologi pendidikan juga dipaparkan oleh Slavin (2006) yaitu sebagai akumulasi dari pengetahuan, teori, dan kebijaksanaan yang harus dimiliki seorang guru untuk dapat memecahkan masalah dalam pendidikan yang ditemui sehari hari.
[image: ]William James (1842-1910) : Ia dikenal sebagai Bapak Psikologi di Amerika setelah peluncuran buku psikologi pertama yang ia tulis, yang berjudul Principles of Psychology (1890). Pada masa tersebut, ia banyak berbicara dan memberikan serangkaian ceramah kepada guru dan pendidik untuk mendiskusikan tentang penerapan psikologi untuk mendidik anak-anak. Ia berargumen bahwa eksperimen psikologi di laboratorium seringkali tidak bisa memberikan gambaran cara untuk mengajari anak secara efektif. Ia menekankan pentingnya observasi pengajaran dan pembelajaran di dalam kelas untuk meningkatkan mutu pendidikan. Salah satu rekomendasinya adalah untuk memulai pelajaran tepat pada titik di luar tingkat pengetahuan dan pemahaman anak untuk memperluan pemikiran anak (Santrock, 2011).
John Dewey (1859-1952)[image: ] : John Dewey adalah seorang penggerak dalam aplikasi praktis psikologi. Gagasan John Dewey yang memberikan inspirasi terhadap pendidik di masa kini antara lain pertama, ia memandang anak sebagai pembelajar yang aktif. Di era sebelum Dewey, diyakini bahwa anak harus duduk tenang di kursi mereka dan secara pasif belajar dengan cara menghafal. Sebaliknya, Dewey berargumen bahwa anak-anak akan belajar sangat baik dengan cara mempraktikkanya.

Kedua, Dewey berpendapat bahwa pendidikan harus berfokus pada satu anak secara menyeluruh dan menekankan adaptasi si anak terhadap lingkungan. Dewey berpikir bahwa anak-anak seharusnya tidak hanya dididik dalam mata pelajaran akademis, tetapi juga cara berpikir dan beradaptasi dengan dunia di luar sekolah. Ia berpikir bahwa anak-anak seharusnya mempelajari cara untuk menjadi pemecah masalah yang reflektif. Ketiga, kita berutang ide kepada Dewey yang meyakini bahwa semua anak-anak pantas mendapatkan pendidikan yang kompeten (Dewey, 1933, dalam Santrock, 2011).
Edward L. Thorndike (1874-1949)[image: ] : Ia berfokus pada asesmen dan penilaian, serta mempromosikan tiang fondasi pembelajaran yang ilmiah. Thorndike berargumen bahwa salah satu tugas yang paling penting dari pendidikan yang diterima di sekolah adalah untuk mengasah keterampilan pemikiran anak-anak, dan ia sangat unggul dalam melakukan studi ilmiah pengajaran dan pembelajaran (Beatty, 1998, dalam Santrock, 2011). Thorndike mengajukan ide bahwa psikologi pendidikan harus mempunyai dasar ilmiah dan seharusnya berfokus pada asesmen (O’Donnell & Levin, 2001, dalam Santrock, 2011).
B.F. Skinner (1904-1990)[image: ] : Pendekatan Ilmu Perilaku dalam Psikologi,  Pandangan B.F. Skinner (1938) yang didasari oleh pemikiran Thorndike sangat mempengaruhi psikologi pendidikan pada pertengahan abad ke-19. Pendekatan ilmu perilaku (behavioral approach) Skinner ini melibatkan upaya-upaya agar dapat dengan tepat menentukan kondisi terbaik untuk belajar. Skinner mengembangkan konsep pembelajaran terprogram yang melibatkan proses penguatan diri siswa yang dilakukan tiap saat setelah langkah dari rangkaian proses belajarnya, sampai siswa mencapai tujuan pembelajaran.
[image: ]Benjamin Bloom (1913-1999) : Revolusi Kognitif dalam Psikologi, Hal yang menjadi objek dalam pendekatan ilmu perilaku mengenai pembelajaran tidak banyak yang mengarah pada tujuan nyata dan kebutuhan pada pendidik (Hilgard, 1996, dalam Santrock, 2011). Kemudian pada awal 1950-an, Benjamin Bloom menciptakan taksonomi keterampilan kognitif yang mencakup keterampilan dalam mengingat, memahami, mensintesis, menganalisa, mengevaluasi, dan mengkreasi. Bloom meyakini bahwa guru harus membantu siswa menggunakan dan mengembangkan keterampilan kognitif yang dimilikinya (Santrock, 2011).


[image: ]David R. Krathwohl (2002) menyampaikan revisi dari taksonomi Bloom yang dianggap lebih relevan dengan perkembangan ilmu kognitif saat ini. Semakin ke atas, tingkat kesulitannya akan semakin tinggi.


· Remembering : mengingat, adalah mengambil pengetahuan yang relevan dari memori.
· Understanding : memahami, adalah menentukan makna pesan instruksional, termasuk komunikasi lisan, tertulis, dan grafis/gambar
· Applying : mengaplikasikan, adalah melaksanakan atau menggunakan prosedur dalam situasi tertentu. 
· Analyzing : menganalisa, adalah memecah materi menjadi bagian-bagian penyusunnya dan mendeteksi bagaimana bagian-bagian tersebut berhubungan satu sama lain menjadi struktur keseluruhan atau tujuan. 
· Evaluating : mengevaluasi, adalah membuat penilaian berdasarkan criteria dan standar. 
· Creating : menciptakan, adalah menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk sebuah kesatuan yang utuh atau membuat produk asli dan baru.

[bookmark: _Toc208852417][bookmark: _Toc222215908][bookmark: _Toc208852418][bookmark: _GoBack]2.3 Ruang Lingkup Psikologi Pendidikan 
Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari proses mental dan perilaku dalam konteks pendidikan, dengan tujuan mengoptimalkan pembelajaran dan perkembangan siswa. Ruang lingkupnya sangat luas, mencakup berbagai aspek yang saling terkait untuk mendukung guru dan pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. Berikut adalah beberapa ruang lingkup psikologi pendidikan meliputi:
1. Perkembangan siswa
Peserta Didik (Siswa), Peserta didik merupakan fokus utama dalam psikologi pendidikan. Kajian ini membahas perkembangan siswa secara menyeluruh, tidak hanya dari sisi akademik,   tetapi juga aspek psikologis dan sosial, yang meliputi:
· Perkembangan fisik: Berkaitan dengan kondisi tubuh, kesehatan, dan kesiapan siswa dalam mengikuti aktivitas belajar di sekolah.
· Perkembangan kognitif (cara berpikir dan memahami): Menyangkut kemampuan siswa dalam berpikir, memahami materi, memecahkan masalah, dan mengambil keputusan.
· Perkembangan emosional: Berkaitan dengan kemampuan siswa mengelola emosi, rasa percaya diri, serta menghadapi tekanan dalam proses belajar.
· Perkembangan sosial: Menyangkut kemampuan siswa berinteraksi, bekerja sama, dan beradaptasi dengan lingkungan sekolah.

2. Proses belajar. 
Proses belajar membahas bagaimana siswa menerima, mengingat, dan mengolah informasi hingga menjadi pengetahuan dan keterampilan. Dalam psikologi pendidikan, proses ini dipengaruhi oleh kemampuan berpikir, pengalaman belajar, serta kondisi lingkungan. Kajian proses belajar juga melibatkan berbagai teori belajar, seperti:
a) Behavioristik, yang menekankan hubungan stimulus dan respons
b) Kognitif, yang fokus pada proses mental dan cara berpikir
c) Humanistik, yang menekankan pengembangan potensi diri
d) Konstruktivistik, yang melihat belajar sebagai proses membangun pemahaman secara aktif

3. Motivasi Belajar
Motivasi belajar merupakan dorongan yang membuat siswa mau terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Motivasi yang tepat membantu siswa lebih fokus, tekun, dan konsisten dalam belajar.
Psikologi pendidikan membedakan motivasi belajar menjadi dua jenis utama:
a) Motivasi intrinsik: Dorongan belajar yang berasal dari dalam diri siswa, seperti rasa ingin tahu, minat pribadi, dan keinginan untuk berkembang.
b) Motivasi ekstrinsik: Dorongan belajar yang dipengaruhi faktor luar, seperti nilai, pujian, hadiah, atau dorongan dari lingkungan sekitar.

4. Perbedaan Individual
Setiap siswa memiliki karakteristik yang berbeda, sehingga psikologi pendidikan mengkaji perbedaan individual dalam proses belajar. Perbedaan ini memengaruhi cara siswa memahami materi dan berpartisipasi dalam pembelajaran.
a) Tingkat inteligensi: Menggambarkan kemampuan siswa dalam berpikir, memecahkan masalah, dan memahami informasi. Perbedaan tingkat inteligensi membuat siswa membutuhkan pendekatan belajar yang tidak selalu sama.

b) Minat dan bakat: Minat menunjukkan ketertarikan siswa terhadap suatu bidang, sedangkan bakat berkaitan dengan potensi alami yang dimiliki. Keduanya berpengaruh besar terhadap motivasi dan hasil belajar.


c) Gaya belajar: Cara siswa menyerap dan mengolah informasi, misalnya melalui visual, audio, atau praktik langsung. Gaya belajar yang sesuai membantu siswa memahami materi dengan lebih mudah.
d) Kecepatan memahami materi: Setiap siswa memiliki kecepatan belajar yang berbeda. Ada yang cepat menangkap materi, ada juga yang membutuhkan waktu dan penjelasan lebih banyak.

5. Evaluasi dan Penilaian Pembelajaran
Evaluasi dan penilaian pembelajaran digunakan untuk mengetahui sejauh mana siswa mencapai tujuan belajar sekaligus menilai efektivitas proses pembelajaran yang telah dilakukan. Dalam psikologi pendidikan, penilaian tidak hanya berfokus pada angka, tetapi juga pada perkembangan belajar siswa.
a) Pengukuran hasil belajar siswa: Proses pengumpulan data untuk mengetahui tingkat pemahaman, keterampilan, dan penguasaan materi siswa. Pengukuran ini dapat dilakukan melalui tes, tugas, proyek, atau observasi selama pembelajaran.

b) Penilaian formatif: Penilaian yang dilakukan selama proses belajar berlangsung. Tujuannya untuk memantau perkembangan siswa, mengidentifikasi kesulitan belajar sejak dini, dan memberikan umpan balik agar siswa dapat memperbaiki cara belajarnya.


c) Penilaian sumatif: Penilaian yang dilakukan di akhir pembelajaran atau akhir periode tertentu. Penilaian ini digunakan untuk melihat pencapaian belajar siswa secara keseluruhan dan menjadi dasar penentuan nilai akhir.

d) Evaluasi efektivitas pembelajaran: Penilaian terhadap metode, media, dan strategi mengajar yang digunakan. Hasil evaluasi ini membantu pendidik mengetahui apakah pembelajaran sudah berjalan optimal atau perlu diperbaiki.

6. Kesulitan belajar
Kesulitan belajar adalah hambatan yang dialami siswa dalam memahami materi, menjaga fokus, atau mengikuti ritme pembelajaran. Kesulitan ini memerlukan pendekatan khusus agar siswa tetap dapat berkembang sesuai potensinya. Kesulitan belajar merupakan “penyakit“ yang sering dialami oleh siswa. Kesulitan belajar ini sesungguhnya bukan sesuatu yang baru tetapi gejala ini merupakan problem umum yang sering dijumpai dalam proses pembelajaran dan tidak pernah diduga dan dipahami oleh kebanyakan para pendidik. 
Sehingga diperlukan obat penawarnya yang dapat diberikan kepada siswa. Untuk dapat mengetahui kondisi siswa, guru mata pelajaran yang sering bertatap muka/berkomunikasi secara langsung perlu memahami karakter dan kondisi psikologis peserta didiknya dalam belajar. Hal ini sangat penting dilakukan untuk mendiagnosa hal-hal yang dapat menyebabkan siswa mengalami berbagai permasalahan dalam belajarnya dan dicarikan solusi penyelesaiannya agar semua permasalahannya tidak berlarut-larut. Istilah kesulitan belajar yang penulis maksudkan adalah suatu kondisi dimana anak didik tidak dapat belajar secara maksimal disebabkan adanya hambatan, kendala atau gangguan dalam belajarnya. Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan psikomotor (Syaiful, 2002).
Ketika kesulitan belajar terjadi tentu hambatan hadir dalam kegiatan belajar mata pelajaran sehingga berakibat hasil belajarnya rendah. Dalam buku psikologi belajar, Syah (2013: 125-126) mengatakan dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan yang memiliki corak yang berbeda antara satu sama lainnya, baik dalam aspek materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan tingkah laku yang diharapkan. Banyak buku psikologi mendefinisikan tentang belajar. Namun, baik secara eksplisit maupun implicit terdapat kesamaan maknanya bahwa definisi konsep belajar manapun itu menunjukkan kepada suatu proses perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik atau pengalaman tertentu (Syamsuddin, 2007: 157). 
Beragam kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, baik sekolah negeri maupun swasta merupakan masalah klasik yang melanda dunia pendidikan saat ini. Prestasi belajar yang memuaskan dapat diraih oleh seseorang jika mereka dapat belajar secara lancar dan tidak ada hal-hal yang mengganggu atau menghambatnya. Setiap sekolah dalam berbagai jenis dan jenjangnya memiliki siswa yang berkesulitan belajar, hanya yang membedakan pada sifat, jenis, dan faktor-faktoryang mempengaruhinya(Syaiful, 2002). 

2.4 [bookmark: _Toc222215909]Teori Dasar Psikologi Pendidikan.
1. Teori Behaviorisme 
Teori ini fokus pada dampak lingkungan pada proses pembelajaran, dengan asumsi bahwa tindakan dipengaruhi oleh konsekuensi yang timbul dari perilaku tersebut. Teori ini dikembangkan oleh Edward Thorndike, John Watson, dan B.F. Skinner. Perspektif behavioristik dalam psikologi pendidikan menekankan pentingnya pengalaman dan stimulus respons untuk belajar. Teori ini mencakup konsep pembentukan kondisi seperti pembelajaran asosiasi dan penguatan, yang menekankan pada perubahan perilaku yang terjadi melalui lingkungan. Perspektif kognitif membahas bagaimana informasi diproses dalam otak dan memengaruhi pembelajaran, melalui konsep seperti pengolahan informasi, strategi belajar, dan pemecahan masalah. Santrock (2019).

 2. Teori Kognitif 
Teori kognitif membahas tentang proses mental yang terlibat dalam pembelajaran, seperti pengolahan informasi, memori, dan pemecahan masalah. Teori ini dikembangkan oleh Jean Piaget, Lev Vygotsky, dan Jerome Bruner.
Perspektif teori belajar kognitif merupakan salah satu pendekatan penting dalam psikologi pendidikan, yang mengarahkan perhatian pada bagaimana informasi diproses dan diperoleh dalam memahami dan mempelajari hal-hal baru. Teori belajar kognitif memperhatikan bagaimana kognisi, termasuk persepsi, memori, pemikiran, dan pemecahan masalah, memainkan peran penting dalam proses pembelajaran dan pengajaran. Menurut Santrock (2019), teori belajar kognitif menekankan pada bagaimana informasi diproses dalam otak dan bagaimana pemrosesan ini mempengaruhi pembelajaran. Teori ini membahas konsep-konsep seperti pengolahan informasi, strategi belajar, dan pemecahan masalah. Teori belajar kognitif juga mencakup konsep kognisi sosial, yang menekankan pada peran lingkungan sosial dalam membentuk pemahaman dan motivasi.
Teori belajar kognitif menekankan pentingnya faktor-faktor seperti penggunaan strategi belajar yang efektif, perhatian, pengolahan informasi, dan memori jangka panjang dalam memahami dan mempelajari hal-hal baru. Teori ini juga mempertimbangkan konsep-konsep seperti transfer belajar, yang mencakup bagaimana pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari dapat diterapkan ke situasi baru. Beberapa teori kognitif terkenal dalam psikologi pendidikan meliputi teori konstruktivisme, teori pemrosesan informasi, dan teori perkembangan kognitif. 
Teori konstruktivisme menekankan pada peran aktif siswa dalam pembelajaran dan pandangan bahwa pembelajaran terjadi melalui konstruksi pengetahuan yang baru dari pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki. Teori pemrosesan informasi menekankan pada bagaimana informasi diproses dalam otak dan mempengaruhi pembelajaran, sementara teori perkembangan kognitif membahas bagaimana pemikiran berkembang dari masa kanak-kanak hingga dewasa.
3. Teori Konstruktivisme
Teori konstruktivisme menekankan pada peran aktif siswa dalam pembelajaran dan pandangan bahwa pembelajaran terjadi melalui konstruksi pengetahuan yang baru dari pengalaman dan pengetahuan yang sudah dimiliki. Pendekatan konstruktivisme menekankan pada peran aktif yang dimainkan oleh siswa dalam membangun pengetahuan baru.
teori konstruktivisme yang dikembangkan oleh John Dewey. Dalam perspektif psikologi pendidikan, pengalaman langsung menjadi dasar utama dalam pembentukan pengetahuan. Pada proses belajar siswa tidak sekadar menerima informasi, tetapi proses belajar terjadi melalui keterlibatan aktif peserta didik dalam pengalaman nyata. Pengetahuan dibangun dari interaksi antara individu dan lingkungannya, sehingga pembelajaran harus bersifat kontekstual, reflektif, dan bermakna.
Dalam kerangka psikologi pendidikan, pendekatan ini memperlihatkan bahwa pengalaman belajar yang dirancang secara tepat dapat membantu perkembangan kognitif, sosial, dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dengan demikian, pembelajaran berbasis pengalaman menjadi strategi yang relevan untuk menciptakan proses pendidikan yang aktif dan efektif.
	
4. Teori Humanistik
Teori ini menekankan pada pengembangan potensi pribadi siswa dan bahwa belajar terjadi ketika siswa merasa diterima dan dihargai. Teori ini dikembangkan oleh Carl Rogers dan Abraham Maslow. Perspektif humanistik menekankan pada peran individu dalam belajar dan pengajaran, serta pada kebutuhan pribadi dan kebebasan dalam belajar. 
Teori humanistik dalam psikologi pendidikan juga menekankan bahwa tujuan utama pendidikan adalah memanusiakan manusia serta mengembangkan seluruh potensi peserta didik, bukan hanya aspek kognitif tetapi juga emosi, nilai, dan kepribadian. Menurut Abraham Maslow, “Manusia memiliki kebutuhan yang tersusun secara hierarkis mulai dari kebutuhan fisiologis, rasa aman, cinta dan memiliki, penghargaan, hingga aktualisasi diri.” Ia juga menegaskan bahwa “Aktualisasi diri merupakan kebutuhan tertinggi manusia, yaitu keinginan untuk menjadi apa yang seseorang mampu menjadi.” Dalam konteks pendidikan, pemenuhan kebutuhan-kebutuhan tersebut menjadi dasar terciptanya proses belajar yang efektif. 
Sejalan dengan itu, Carl Rogers menyatakan bahwa “Belajar yang bermakna terjadi ketika peserta didik terlibat secara penuh dan mengalami sendiri proses pembelajaran,” serta bahwa “Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang bebas dari ancaman dan penuh penerimaan.” Dengan demikian, teori humanistik memandang pembelajaran sebagai proses yang berpusat pada siswa, menekankan pentingnya lingkungan belajar yang suportif, kebebasan berekspresi, dan pengembangan potensi diri hingga mencapai aktualisasi diri.
2.5 [bookmark: _Toc222215910]Penerapan Psikologi Pendidikan
Penerapan psikologi pendidikan di sekolah Indonesia tidak hanya teori, melainkan melalui kegiatan nyata. Berdasarkan penelitian di berbagai jurnal ilmiah, ini terlihat dalam proses belajar mengajar, pengelolaan kelas, pengembangan kurikulum, dan bimbingan siswa.
Contohnya dalam pembelajaran kelas. Penelitian di SDN 3 Klaten (Implementation of Educational Psychology in Improving the Quality of Learning at Elementary School 3 Klaten) menunjukkan guru menerapkan prinsip ini dengan memberi motivasi awal, memilih media sesuai karakter siswa, memberi perhatian individu, serta menilai berdasarkan kemampuan berbeda-beda. Hal ini menciptakan lingkungan belajar yang mendukung dan meningkatkan hasil belajar.
Artikel (Implementasi Learning Strategy Berdasarkan Jenjang Pendidikan Perspektif Psikologi) menjelaskan penyesuaian strategi belajar menurut tahap perkembangan. Di sekolah dasar, digunakan permainan edukatif, demonstrasi, dan aktivitas konkret. Pada jenjang menengah, diterapkan diskusi kelompok, pemecahan masalah, dan presentasi untuk melatih berpikir kritis.
Dalam pengembangan kurikulum, artikel (Implementasi Teori Psikologi dalam Pengembangan Kurikulum PAI (Tinjauan KMA No. 183 Tahun 2019)) menyebut penyusunan materi disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan emosional siswa. Guru menerapkan pendekatan humanistik, seperti memberi ruang ekspresi pendapat, refleksi diri, dan penguatan karakter.
Penerapan teori konstruktivisme dilakukan melalui pembelajaran aktif. Artikel (Implementasi Teori Belajar Perspektif Psikologi Konstruktivisme pada Jenjang Pendidikan Dasar) menyebut kegiatan kerja kelompok, eksperimen, tanya jawab, dan refleksi, agar siswa membangun pengetahuan sendiri dari pengalaman dan interaksi.
Penelitian (Application of Educational Psychology Principles Encourages Student Engagement in the Learning Process) menunjukkan umpan balik positif, pengakuan gaya belajar, dan pembelajaran berbasis masalah meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa.
Dengan demikian, kegiatan utama penerapan psikologi pendidikan mencakup:
1. Pemberian motivasi dan penguatan positif.
2. Penyesuaian strategi dengan tahap perkembangan siswa.
3. Pembelajaran aktif dan kolaboratif.
4. Evaluasi berbasis perbedaan individu.
5. Pengembangan kurikulum sesuai teori belajar.
Psikologi pendidikan ini mendukung perkembangan kognitif, emosional, dan sosial siswa secara optimal melalui aktivitas sekolah sehari-hari.
	


[bookmark: _Toc222215911]BAB III
[bookmark: _Toc208852419][bookmark: _Toc222215912]PENUTUP


[bookmark: _Toc208852420][bookmark: _Toc222215913]Kesimpulan
Psikologi pendidikan merupakan cabang ilmu psikologi yang mempelajari proses mental dan perilaku manusia dalam konteks pembelajaran dengan tujuan meningkatkan efektivitas pendidikan. Bidang ini memberikan pemahaman ilmiah mengenai bagaimana individu belajar, berkembang, serta berinteraksi dalam lingkungan pendidikan. Melalui kajian terhadap aspek kognitif, emosional, sosial, motivasi, dan perbedaan individual, psikologi pendidikan membantu pendidik merancang pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik.Perkembangan psikologi pendidikan tidak terlepas dari kontribusi berbagai tokoh yang mengembangkan teori dan pendekatan ilmiah dalam memahami proses belajar. Seiring waktu, bidang ini mengalami perkembangan dari pendekatan behavioristik hingga kognitif, konstruktivistik, dan humanistik, yang semuanya memberikan landasan penting bagi praktik pendidikan modern.
Ruang lingkup psikologi pendidikan mencakup perkembangan peserta didik, proses belajar, motivasi, perbedaan individual, evaluasi pembelajaran, serta penanganan kesulitan belajar. Keseluruhan aspek tersebut saling berkaitan dan berperan dalam menciptakan proses pembelajaran yang efektif dan bermakna. Oleh karena itu, pemahaman terhadap teori-teori dasar psikologi pendidikan menjadi sangat penting sebagai pedoman dalam merancang strategi pembelajaran yang tepat.Dalam praktiknya, penerapan psikologi pendidikan terlihat melalui penyesuaian metode mengajar dengan karakteristik siswa, pemberian motivasi belajar, penggunaan pembelajaran aktif, serta evaluasi yang memperhatikan perbedaan individu. Dengan demikian, psikologi pendidikan memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan membantu peserta didik berkembang secara optimal, baik dari aspek kognitif, emosional, maupun sosial.Secara keseluruhan, pemahaman terhadap konsep dasar psikologi pendidikan menjadi landasan penting bagi pendidik dalam menciptakan proses pendidikan yang efektif, humanis, dan berpusat pada peserta didik, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara optimal.
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